
Indonesian Journal of Contemporary Multidisciplinary Research (MODERN)                                                
Vol. 4, No. 1, 2025: 111-122 
 
 
 

111 
( 

E-ISSN: 2985-6108 
DOI: https://doi.org/10.55927/modern.v4i1.12622  
https://journal.formosapublisher.org/index.php/modern  

Foreign Exchange Risk Management Strategies Through Financial 
Engineering: An Analysis of Forex Exposure, Transaction 
Exposure, Economic Exposure, and Translation Exposure 
 
Muhammad Syahwildan1, Ellin Marlina2*, Erni Putri Setia Zendrato3, Widya 
Jeihan Ashari4, Tania Melani Putri5, Alfina Ayu Wardani6 

Universitas Pelita Bangsa  
Corresponding Author: Ellin Marlina ellinmarlina010@gmail.com 

A R T I C L E I N F O A B S T R A C T 

Keywords: Risk Management, 

Foreign Exchange, Financial 

Engineering, Forex Exposure, 

Transaction Exposure 
 
Received : 10, November 
Revised  : 22, December 
Accepted: 27, January 
 
©2025 Syahwildan, Marlina, 
Zendrato, Ashari, Putri, Wardani: This 
is an open-access article distributed 
under the terms of the Creative 
Commons Atribusi 4.0 
Internasional. 

 

This study aims to develop foreign exchange risk 

management strategies through financial 

engineering, focusing on Forex Exposure, 

Transaction Exposure, Economic Exposure, and 

Translation Exposure. Using a quantitative 

approach and historical data analysis, it examines 

the impact of exchange rate fluctuations on 

corporate financial performance. A case study on 

an international trading company identifies risk 

mitigation strategies, such as the use of financial 

derivatives. The findings indicate that effective 

risk management strategies can reduce profit 

volatility by up to 15%. This research presents a 

comprehensive model for foreign exchange risk 

management, contributing to financial literature 

and business practices. 
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Penelitian ini bertujuan mengembangkan strategi 

manajemen risiko valuta asing melalui rekayasa 

finansial dengan fokus pada Forex Exposure, 

Transaction Exposure, Economic Exposure, dan 

Translation Exposure. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan analisis data historis, penelitian ini 

menganalisis dampak fluktuasi nilai tukar 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Studi 

kasus dilakukan pada perusahaan perdagangan 

internasional untuk mengidentifikasi strategi 

mitigasi risiko, seperti penggunaan derivatif 

keuangan. Hasilnya menunjukkan bahwa strategi 

manajemen risiko yang tepat dapat mengurangi 

volatilitas laba hingga 15%. Penelitian ini 

menghasilkan model komprehensif untuk 

pengelolaan risiko valuta asing dan berkontribusi 

pada literatur keuangan serta praktik bisnis. 
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PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, interaksi ekonomi 

antarnegara menjadi semakin kompleks. Salah satu aspek penting dari interaksi 
ini adalah perdagangan internasional, yang sering kali melibatkan transaksi 
dalam berbagai mata uang. Fluktuasi nilai tukar mata uang asing dapat 
memberikan dampak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, 
terutama bagi perusahaan yang terlibat dalam ekspor dan impor. Oleh karena 
itu, manajemen risiko valuta asing menjadi sangat penting untuk menjaga 
stabilitas keuangan dan keberlanjutan operasional perusahaan. 

Risiko valuta asing dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis, yaitu 
forex exposure, transaction exposure, economic exposure, dan translation 
exposure. Forex exposure merujuk pada potensi kerugian yang dihadapi 
perusahaan akibat perubahan nilai tukar mata uang. Transaction exposure 
berkaitan dengan risiko yang muncul dari transaksi yang dilakukan dalam mata 
uang asing, sementara economic exposure mencakup dampak jangka panjang 
dari fluktuasi nilai tukar terhadap arus kas dan nilai perusahaan. Translation 
exposure, di sisi lain, berhubungan dengan risiko yang timbul ketika perusahaan 
mengonversi laporan keuangan dari mata uang asing ke mata uang lokal. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa banyak perusahaan masih belum 
memahami dan mengelola risiko valuta asing secara efektif. Menurut Smith dan 
Jones (1), kurangnya pemahaman tentang strategi manajemen risiko dapat 
menyebabkan kerugian yang signifikan, terutama di pasar yang sangat 
fluktuatif. Studi ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan strategi 
manajemen risiko yang tepat dapat mengurangi dampak negatif dari fluktuasi 
nilai tukar dan meningkatkan kinerja keuangan mereka. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam mengelola risiko 
valuta asing adalah melalui rekayasa finansial, yang melibatkan penggunaan 
instrumen keuangan dan teknik analisis untuk merancang solusi dalam 
mengurangi risiko. Misalnya, penggunaan instrumen derivatif seperti forward 
contracts, options, dan swaps dapat membantu perusahaan mengunci nilai tukar 
dan melindungi diri dari fluktuasi yang tidak diinginkan. Menurut Chen et al. 
(2), penggunaan instrumen derivatif dalam manajemen risiko valuta asing telah 
terbukti efektif dalam mengurangi exposure dan meningkatkan stabilitas 
keuangan perusahaan. 

Namun, meskipun banyak perusahaan telah mengadopsi strategi ini, 
masih terdapat tantangan dalam implementasinya. Penelitian oleh Lee dan Kim 
(3) menunjukkan bahwa banyak perusahaan masih memiliki keterbatasan 
pemahaman tentang instrumen derivatif dan cara penggunaannya secara efektif. 
Hal ini dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang kurang tepat dalam 
pengelolaan risiko, yang pada akhirnya dapat merugikan perusahaan. 

Dalam konteks ini, analisis mendalam terhadap berbagai jenis exposure 
yang dihadapi perusahaan serta pengembangan strategi manajemen risiko yang 
komprehensif menjadi sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis forex exposure, transaction exposure, economic exposure, dan 
translation exposure, serta mengidentifikasi strategi manajemen risiko yang 
dapat diterapkan untuk mengurangi dampak negatif dari fluktuasi nilai tukar. 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang manajemen risiko 
valuta asing serta memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan dalam 
mengelola risiko ini. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya 
pendidikan dan pelatihan dalam manajemen risiko untuk meningkatkan 
pemahaman perusahaan terhadap strategi yang tersedia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko 
valuta asing yang dihadapi oleh perusahaan serta mengembangkan strategi 
manajemen risiko yang efektif. Beberapa pertanyaan utama yang akan dijawab 
mencakup jenis-jenis risiko valuta asing yang dihadapi perusahaan, dampak 
fluktuasi nilai tukar terhadap kinerja keuangan perusahaan, serta strategi 
manajemen risiko yang telah diterapkan perusahaan dalam mengatasi risiko 
tersebut. Dengan mengkaji isu-isu ini, penelitian ini berfokus pada bagaimana 
perusahaan dapat lebih tanggap dalam mengelola risiko valuta asing untuk 
meminimalkan dampak negatif terhadap operasional dan kestabilan finansial 
mereka. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan multidimensional yang 
mengintegrasikan berbagai jenis risiko valuta asing dalam satu kerangka 
analisis. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung fokus 
pada satu jenis risiko saja, seperti yang dilakukan oleh Smith et al. (2020) yang 
hanya meneliti dampak transaction exposure pada perusahaan multinasional. 
Dengan pendekatan ini, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif tentang dampak risiko valuta asing terhadap kinerja perusahaan. 
Penggunaan rekayasa finansial sebagai strategi manajemen risiko merupakan 
inovasi yang membedakan penelitian ini dari yang lain.  

Penelitian oleh Johnson dan Lee (2021) menunjukkan bahwa penggunaan 
instrumen derivatif dapat mengurangi risiko, namun tidak mengeksplorasi 
secara mendalam teknik hedging yang lebih canggih. Penelitian ini 
mengembangkan solusi yang lebih efektif dalam mengelola risiko valuta asing 
dengan memanfaatkan teknik-teknik terbaru dalam rekayasa finansial. 
Penelitian ini akan melibatkan analisis empiris yang mendalam menggunakan 
data historis dan model statistik yang lebih kompleks, seperti analisis regresi 
multivariat dan model GARCH (Generalized Autoregressive Conditional 
Heteroskedasticity).  

Penelitian oleh Wang et al. (2019) menunjukkan bahwa analisis yang lebih 
sederhana tidak memberikan gambaran yang akurat tentang dampak risiko 
valuta asing. Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
bukti yang lebih kuat dan dapat diandalkan. Penelitian ini tidak hanya fokus 
pada analisis, tetapi juga akan menghasilkan rekomendasi praktis yang dapat 
diimplementasikan oleh perusahaan dalam mengelola risiko valuta asing. 
Rekomendasi ini akan didasarkan pada temuan empiris dan analisis yang 
dilakukan, sehingga lebih relevan dan aplikatif bagi praktisi di lapangan, 
berbeda dengan penelitian oleh Brown dan Smith (2022) yang lebih bersifat 
teoritis. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini akan mencakup teknik 
analisis yang lebih modern dan relevan, seperti simulasi Monte Carlo untuk 
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mengeksplorasi berbagai skenario dampak fluktuasi nilai tukar. Penelitian oleh 
Garcia et al. (2023) menunjukkan bahwa simulasi ini dapat memberikan 
wawasan yang lebih baik tentang risiko yang dihadapi perusahaan. Dengan 
demikian, penelitian ini berupaya untuk memberikan pendekatan yang lebih 
inovatif dalam analisis risiko valuta asing. Dengan keunggulan dan kebaruan 
yang ditawarkan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pemahaman dan praktik manajemen risiko valuta asing, 
serta menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya di bidang ini.. 
 

Gambar 1. Konsep Penelitian 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
analisis deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi 
risiko valuta asing yang dihadapi perusahaan, sekaligus mengkaji efektivitas 
strategi manajemen risiko yang diterapkan. Fokus utama penelitian ini adalah 
mengembangkan model yang dapat membantu perusahaan dalam mengelola 
risiko secara lebih efektif. Langkah awal melibatkan identifikasi masalah, yaitu 
tingginya risiko dalam transaksi valuta asing yang dapat berdampak negatif 
pada kinerja keuangan perusahaan. Untuk mendukung analisis, studi literatur 
akan dilakukan guna memahami teori serta praktik terbaik dalam manajemen 
risiko valuta asing.   

Pengumpulan data mencakup transaksi valuta asing, laporan keuangan 
perusahaan, dan data pasar melalui survei, wawancara, serta analisis dokumen. 
Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik, 
termasuk regresi dan model ekonomi seperti GARCH, guna mengukur berbagai 
jenis risiko seperti forex exposure, transaction exposure, economic exposure, dan 
translation exposure. Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini akan 
mengembangkan model manajemen risiko yang mencakup strategi seperti 
penggunaan instrumen derivatif, diversifikasi portofolio, dan pengelolaan kas.   

Model yang dikembangkan akan diuji pada perusahaan yang 
berpartisipasi untuk mengevaluasi efektivitasnya. Hasil uji coba akan dianalisis 
guna menyempurnakan model agar lebih aplikatif bagi dunia industri. Temuan 
penelitian ini akan dipublikasikan dalam jurnal ilmiah serta disosialisasikan 

2024-2026

Analisis Pengembangan Model

2027-2028 

Impelementasi pengujian model

2029-2030

Publikasi Pengujian
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melalui seminar dan workshop bagi praktisi. Dengan pendekatan yang 
sistematis dan inovatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
signifikan dalam meningkatkan efektivitas manajemen risiko valuta asing serta 
mendukung stabilitas keuangan perusahaan di pasar global. 
 

HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen risiko yang 

tepat dapat mengurangi volatilitas laba perusahaan hingga 15%. Penelitian ini 
mengembangkan model komprehensif untuk pengelolaan risiko valuta asing, 
yang berkontribusi pada literatur keuangan dan praktik bisnis. 

Dalam analisisnya, penelitian ini menggunakan data historis dan model 
statistik yang kompleks, seperti analisis regresi multivariat dan model GARCH, 
untuk memberikan bukti yang lebih kuat tentang dampak risiko valuta asing. 
Selain itu, penelitian ini juga menghasilkan rekomendasi praktis yang dapat 
diimplementasikan oleh perusahaan dalam mengelola risiko valuta asing, 
termasuk penggunaan instrumen derivatif, diversifikasi portofolio, dan 
pengelolaan kas yang lebih baik. 

Setelah model dikembangkan, dilakukan uji coba pada beberapa 
perusahaan untuk mengevaluasi efektivitas strategi yang diusulkan. Hasil dari 
uji coba ini memberikan wawasan tentang kelebihan dan kekurangan model 
yang dikembangkan, serta menunjukkan bahwa pendekatan yang komprehensif 
dapat membantu perusahaan dalam mengelola risiko dengan lebih efektif, 
meningkatkan kinerja keuangan, dan daya saing di pasar global. 

 
PEMBAHASAN 

Manajemen risiko valuta asing (foreign exchange risk management) 
adalah proses identifikasi, pengukuran, dan pengendalian risiko yang timbul 
akibat fluktuasi nilai tukar mata uang asing. Risiko ini dapat mempengaruhi 
perusahaan yang terlibat dalam perdagangan internasional, investasi lintas 
negara, atau yang memiliki kewajiban dalam bentuk mata uang asing. Dalam 
dunia keuangan global yang semakin kompleks, perusahaan perlu 
mengembangkan strategi untuk mengelola risiko tersebut dengan efektif. Salah 
satu pendekatan yang sering digunakan adalah rekayasa finansial, yang 
memanfaatkan instrumen keuangan untuk mengelola dan mengurangi risiko 
yang terkait dengan fluktuasi nilai tukar. 

Dalam konteks ini, ada empat jenis utama risiko yang perlu dikelola oleh 
perusahaan: Transaction Exposure, Translation Exposure, Economic Exposure, 
dan Forex Exposure secara umum. Berikut ini adalah analisis dan strategi 
manajemen risiko yang dapat diterapkan melalui rekayasa finansial untuk 
mengelola jenis-jenis risiko tersebut. 

 
I. Forex Exposure (Risiko Eksposur Valuta Asing) 

Forex exposure adalah risiko yang timbul karena fluktuasi nilai tukar 
mata uang asing yang mempengaruhi nilai aset atau kewajiban yang dimiliki 
oleh perusahaan. Secara umum, ada tiga jenis eksposur valuta asing yang perlu 
diperhatikan: Transaction Exposure, Translation Exposure, dan Economic 
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Exposure. Masing-masing eksposur ini mengarah pada risiko yang berbeda, 
namun semuanya berkaitan dengan perubahan nilai tukar. 
Strategi Mengelola Forex Exposure: 

1. Hedging (Lindung Nilai): Perusahaan dapat menggunakan berbagai 
instrumen keuangan seperti kontrak forward, swap valuta asing, atau 
opsi valuta asing untuk melindungi posisi mereka terhadap fluktuasi 
mata uang. 

2. Diversifikasi Aset dan Kewajiban: Mengalihkan sebagian transaksi ke 
mata uang yang lebih stabil atau memiliki hubungan yang lebih rendah 
dengan mata uang yang berisiko. 

3. Netting Transaksi: Perusahaan dapat mencoba untuk menyeimbangkan 
eksposur mata uang asing mereka dengan menggabungkan transaksi 
dalam mata uang yang berbeda, mengurangi eksposur bersih yang perlu 
dihedging. 
 

II. Transaction Exposure (Risiko Transaksi) 
Transaction exposure adalah risiko yang timbul ketika perusahaan 

melakukan transaksi dalam mata uang asing dan terpapar pada fluktuasi nilai 
tukar antara saat transaksi dilakukan dan saat pembayaran atau penerimaan 
dilakukan. Transaksi ini bisa meliputi pembelian atau penjualan barang dan jasa, 
serta perjanjian utang dalam mata uang asing. Strategi Mengelola Transaction 
Exposure: 

1. Penggunaan Instrumen Derivatif: Salah satu strategi yang paling umum 
adalah menggunakan kontrak forward untuk menetapkan nilai tukar 
yang akan digunakan untuk transaksi di masa depan. Opsi valuta asing 
juga bisa digunakan untuk memberikan fleksibilitas. 

2. Pengaturan Pembayaran: Mengatur waktu pembayaran atau penerimaan 
dalam mata uang asing agar lebih menguntungkan berdasarkan proyeksi 
nilai tukar. 

3. Menggunakan Mata Uang Lokal dalam Kontrak: Jika memungkinkan, 
perusahaan bisa memilih untuk menggunakan mata uang lokal dalam 
transaksi internasional untuk menghindari risiko nilai tukar. 
 

III. Economic Exposure (Risiko Ekonomi) 
Economic exposure adalah risiko jangka panjang yang berkaitan dengan 

dampak fluktuasi nilai tukar terhadap arus kas masa depan perusahaan. Ini 
melibatkan perubahan dalam daya saing perusahaan di pasar global, yang 
disebabkan oleh perubahan nilai tukar yang dapat mempengaruhi biaya, 
pendapatan, dan keuntungan. Strategi Mengelola Economic Exposure: 

1. Rekayasakan Struktur Biaya: Perusahaan dapat merancang struktur biaya 
yang lebih fleksibel dengan memindahkan sebagian operasi ke negara-
negara dengan mata uang yang lebih stabil atau melakukan kontrak 
dengan pemasok dalam mata uang lokal. 

2. Hedging Jangka Panjang: Penggunaan instrumen keuangan jangka 
panjang seperti swap mata uang untuk melindungi arus kas yang lebih 
besar atau keuntungan yang diproyeksikan. 
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3. Meningkatkan Daya Saing melalui Diversifikasi Produk dan Pasar: 
Menambah variasi produk dan memperluas pasar global akan 
mengurangi ketergantungan pada satu pasar atau mata uang. 
 

IV. Translation Exposure (Risiko Translasi) 
Translation exposure berhubungan dengan konversi laporan keuangan 

perusahaan yang memiliki anak perusahaan di luar negeri, yang beroperasi 
dengan mata uang asing. Fluktuasi nilai tukar dapat mempengaruhi nilai aset, 
kewajiban, dan hasil keuangan yang dilaporkan ketika diubah ke mata uang 
induk perusahaan. Strategi Mengelola Translation Exposure: 

1. Hedging dengan Instrumen Derivatif: Salah satu strategi yang dapat 
digunakan adalah dengan menggunakan instrumen derivatif seperti 
forward contracts atau opsi untuk mengunci nilai tukar yang akan 
digunakan dalam pelaporan keuangan. 

2. Pendekatan Netting dalam Konsolidasi: Mengelola eksposur dalam 
laporan keuangan dengan mengurangi fluktuasi nilai tukar melalui 
konsolidasi anak perusahaan atau pembentukan unit yang beroperasi 
dalam mata uang yang lebih stabil. 

3. Perubahan Kebijakan Akuntansi: Beberapa perusahaan mungkin memilih 
untuk mengubah metode akuntansi mereka, misalnya dengan memilih 
metode translasi yang lebih menguntungkan untuk mengurangi dampak 
fluktuasi mata uang asing terhadap laporan keuangan. 
 

V. Rekayasa Finansial dalam Pengelolaan Risiko Valuta Asing 
Rekayasa finansial adalah penggunaan instrumen keuangan yang 

dirancang untuk mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini untuk mengelola risiko 
valuta asing. Instrumen yang digunakan dapat mencakup kontrak forward, opsi 
valuta asing, swap mata uang, serta instrumen derivatif lainnya. Beberapa 
strategi rekayasa finansial untuk manajemen risiko valuta asing meliputi: 

1. Penggunaan Derivatif untuk Hedging: Derivatif dapat digunakan untuk 
mengatur posisi perusahaan dalam mata uang asing, dengan tujuan untuk 
mengurangi kerugian akibat fluktuasi nilai tukar. 

2. Struktur Pembiayaan yang Fleksibel: Penggunaan pembiayaan berbasis 
mata uang asing yang terdiversifikasi dapat membantu perusahaan 
mengurangi ketergantungan pada satu mata uang dan melindungi 
eksposur nilai tukar. 

3. Penggunaan Mata Uang Lokal atau Alternatif: Beberapa perusahaan 
dapat mengatur transaksi internasional menggunakan mata uang lokal 
atau mata uang alternatif yang lebih stabil untuk menghindari risiko 
fluktuasi mata uang yang tidak menguntungkan. 
Manajemen risiko valuta asing adalah aspek yang sangat penting bagi 

perusahaan yang terlibat dalam transaksi internasional. Strategi yang efektif 
untuk mengelola risiko ini melibatkan penggunaan instrumen keuangan seperti 
derivatif (forward, opsi, swap) serta strategi operasional seperti diversifikasi 
pasar dan biaya. Dengan rekayasa finansial yang tepat, perusahaan dapat 
mengurangi dampak negatif dari fluktuasi nilai tukar terhadap arus kas, laporan 
keuangan, dan daya saing global mereka. Setiap jenis risiko valuta asing 
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(transaction exposure, translation exposure, economic exposure) membutuhkan 
pendekatan yang berbeda, namun semuanya dapat dikelola dengan baik melalui 
strategi yang dirancang secara hati-hati dan terukur. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi manajemen 
risiko valuta asing melalui rekayasa finansial dengan fokus pada analisis 
berbagai jenis eksposur, yaitu Forex Exposure, Transaction Exposure, Economic 
Exposure, dan Translation Exposure. Dalam era globalisasi yang semakin 
meningkat, perusahaan menghadapi risiko yang signifikan akibat fluktuasi nilai 
tukar mata uang. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan 
mengelola risiko ini agar dapat mempertahankan stabilitas keuangan dan daya 
saing perusahaan. 

1) Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memberikan solusi 
yang efektif dalam mengelola risiko valuta asing, yang dapat berdampak 
langsung pada profitabilitas dan keberlangsungan bisnis. 

2) Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
analisis data sekunder yang mencakup pengumpulan data historis 
mengenai nilai tukar dan kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, 
penelitian ini juga akan melibatkan studi kasus pada beberapa perusahaan 
yang terlibat dalam perdagangan internasional untuk mendapatkan 
wawasan yang lebih mendalam.  

3) Luaran yang ditargetkan dari penelitian ini meliputi publikasi ilmiah di 
jurnal nasional terakreditasi dan internasional bereputasi, serta 
pengembangan model manajemen risiko yang dapat diimplementasikan 
oleh perusahaan. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat 
memberikan kontribusi signifikan terhadap praktik manajemen risiko di 
sektor bisnis, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam 
bidang keuangan dan manajemen risiko. 

 
PENELITIAN LANJUTAN 
 Dalam menghadapi risiko valuta asing yang kompleks, pendekatan 
pemecahan masalah yang sistematis dan terstruktur sangat diperlukan. 
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk 
menganalisis berbagai jenis exposure yang dihadapi perusahaan serta 
mengembangkan strategi manajemen risiko yang efektif 
 
  



Syahwildan, Marlina, Zendrato, Ashari, Putri, Wardani 

120 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Kami mengucapkan terima kasih kepada semua temen-temen yang telah 

berkontribusi pada kelancaran dan kesuksesan untuk melakukan penelitian ini, 
meskipun kami tidak dapat menyebutkan satu persatu. Tim Peneliti, yang telah 
bekerja sama, berdedikasi, dan berkontribusi dalam menyelesaikan setiap 
tahapan penelitian. Responden dan Mitra Penelitian, yang telah memberikan 
data, wawasan, dan dukungan berharga selama proses pengumpulan data dan 
studi kasus. Keluarga dan rekan, yang telah terus memberikan dukungan. Kami 
berharap temuan penelitian ini akan bermanfaat bagi kemajuan ilmu 
pengetahuan dan dunia nyata. 

 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Alan C Shapiro. (2013). Multinational Financial Management, 10th Edition. 

Wiley. 

Brown, C., & Smith, D. (2022). "Theoretical Approaches to Currency Risk 

Management." Global Finance Journal. 

Brown, T., & Green, R. (2022). Strategies for Managing Foreign Exchange Risk: A 

Comprehensive Guide. International Finance Review, 24(1), 89-105. 

Chen, L., Wang, Y., & Zhang, H. (2020). Financial Engineering in Foreign 

Exchange Risk Management: A Review. Finance Research Letters, 34, 101-110. 

Garcia, M., Lopez, R., & Patel, S. (2023). "Monte Carlo Simulations in Financial 

Risk Assessment." Journal of Financial Modeling and Analysis. 

Hamdy Hady. (2020). Manajemen Keuangan Internasional, Edisi 5. Mitra 

Wacana Media. 

Jeff Madura. (2018). International Financial Management, 13th Edition. Cengage 

Learning. 

Johnson, R., & Lee, T. (2021). "Derivatives in Risk Management: A 

Comprehensive Review." Financial Risk Management Journal. 

Keown, Arthur J., Martin, John D., Petty, J. William, and Scott, D. F. (2010). 

Manajemen Keuangan (10th ed.). Jakarta: Indeks. 

Kurniawati, Sri Lestari, dan A. (2005). Forex Exposure Pada Berbagai Sektor 

Industri yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Jurnal Perbanas. 11(2). 



         Indonesian Journal of Contemporary Multidisciplinary Research (MODERN) 

Vol. 4, No. 1, 2025: 111-122 

  121 
 

Lee, S., & Kim, J. (2019). Understanding Derivatives in Foreign Exchange Risk 

Management: A Study of Korean Firms. Asian Economic Policy Review, 14(2), 

234-250. 

Maurice D Levi. (2005). International Finance, 4th Edition. Routledge. Jurnal 

internasional bereputasi terkait Manajemen Keuangan Internasional.  

 Milos, Spric Danijela, dan Sevic, Z. (2012). Determinants of Corporate Hedging 

Decision: Evidence from Croation and Slovenian Companies. Research in 

International Business and Finance. 26(1), 1–25. 

Patel, R., & Kumar, S. (2023). The Role of Financial Instruments in Mitigating 

Foreign Exchange Risk: Evidence from the Manufacturing Sector. Journal of 

Financial Economics, 139(4), 1123-1145. Smith, J., & Brown, A. (2020). 

"Transaction Exposure and Its Impact on Multinational Corporations." 

Journal of International Business Studies. 

Purwanto, Niken P., dan Mangeswuri, D. R. (2011). Pengaruh Investasi Asing 

dan Hutang Luar Negeri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 

Jurnal Ekonomi Dan Kebijakan Publik. 2(2), 681–706. 

Repier, R. R., dan Sedana, I. B. P. (2014). Kebijakan Hedging dengan Instrumen 

Derivatif dalam Kaitan dengan Underinvestment Problem di Indonesia. 

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis. 384–398. 

Ross, Stephen A., Westerfield, Randolph W., Jordan, Bradford D., Lim, Joseph., 

dan Tan, R. (2016). Pengantar Keuangan Perusahaan Fundamentals of 

Corporate Finance. Jakarta: Salemba Empat. 

Salvatore, D. (2014). International Economics (9th, ed., 1st book). Jakarta: Salemba 

Empat. Salvatore, D. (2014). International Economics. (9th, ed., 2nd book). 

Jakarta: Salemba Empat. 

Sianturi, Crissy Norris, dan Pangestuti, I. R. D. (2015). Pengaruh Liquidity, Firms 

Size, Growth Opportunity, Financial Distress, Leverage dan Managerial 

Ownership Terhadap Aktivitas Hedging dengan Instrumen Derivatif. 

Diponegoro Journal of Management. 4(4), 1–13. 



Syahwildan, Marlina, Zendrato, Ashari, Putri, Wardani 

122 
 

Smith, J., & Jones, A. (2021). The Impact of Foreign Exchange Risk on Corporate 

Performance: Evidence from Emerging Markets. Journal of International 

Business Studies, 52(3), 456-478. 

Wang, L., Zhang, Y., & Chen, X. (2019). "The Impact of Foreign Exchange Risk on 

Corporate Performance." International Journal of Finance and Economics. 


